BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual
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3.2 Uraian

TB paru merupakan penyakit kronik menular yang disebabkan oleh bakteri
mycobacterium tuberculosis, penyakit TB dapat dicegah dan disembuhkan jika
mendapat penanganan dan pengobatan yang baik dan benar. Pengobatan TB biasanya
terdiri dari tahap intensif yaitu pengobatan awal selama 2 bulan dan dilanjutkan
dengan tahap lanjutan dengan masa pengobatan selama 4 bulan untuk membunuh sisa
bakteri yang telah dibunuh pada 2 bulan awal pengobatan. Pada terapi farmakologi
pasien TB akan diberikan OAT yang dikonsumsi dalam waktu yang cukup lama,
sedangkan terapi non farmakologi yaitu upaya untuk mendukung kesembuhan dan
meningkatkan kualitas hidup pasien selain pemberian obat-obatan. Untuk mencapai
kesembuhan dalam pengobatan perlu adanya kepatuhan yang baik dari seorang
penderita penyakit dalam mengonsumsi obat. Hal tersebut sangat penting agar tidak
semakin memperburuk kondisi kesehatan dan terjadinya resistensi obat. Teori yang
selaras dengan penelitian ini adalah teori Lawrence Green di mana teori ini
menganalisa perilaku kesehatan yang dipengaruhi oleh faktor pendorong yang
meliputi sarana dan prasarana kesehatan, faktor predisposisi yang meliputi
pendidikan, pengetahuan, jenis kelamin dan usia, kemudian faktor pendukung seperti
dukungan dari keluarga maupun dukungan kesehatan. Pendidikan dapat
meningkatkan kepatuhan seseorang dalam menjalani pengobatan. Pendidikan sangat
penting dalam mempengaruhi pola pikir seseorang. Seseorang dengan pendidikan
tinggi biasanya lebih terbuka dalam menerima edukasi dan informasi dibanding
seseorang dengan pendidikan yang lebih rendah. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu instrument penelitian tidak langsung yang
berupa penyebaran kuesioner kepada penderita untuk mengukur tingkat kepatuhan

penggunaan OAT kepada penderita TB paru.

3.3 Hipotesis
Ho = Tidak ada hubungan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan penggunaan OAT
pada pasien TB paru dewasa tahap lanjutan di Puskesmas Medokan Ayu Surabaya
H; = Ada hubungan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan penggunaan OAT pada

pasien TB paru dewasa tahap lanjutan di Puskesmas Medokan Ayu Surabaya



